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Abstract

A residential area has its own character according to the cultural background of the
community. The residential area in Hutagodang and Habincaran has a unique arrangement
in terms of placing several public facilities as places of community activity. This study aims to
find out what the setting of activities in the residential area of mountainous countryside/rural
areas, especially in Hutagodang and Habincaran, than comparing with previous research in
Singengu. This research is a explorative-qualitative research with descriptive analysis. The
data collection technique was carried out through a mini-tour to collect a number of field facts
related to the settings for the activities recorded in the logbook and field sketchbooks. The
results showed that the setting of activities in the residential area of Hutagodang and
Habincaran villages can be grouped into two major parts, namely 1) places of worship, and
2) places of gathering. The place of worship for men is the mosque, and the setting is in the
western area from alaman bolak/the center of the residential area, while the place of worship
for women is the prayer room/musholla, and the setting is nearby of alaman bolak as centre
area. The gathering place for men is lopo (coffee shop) whose settings are nearby of alaman
bolak, precisely on the west side, while the gathering place for women is parjagalan (warung)
whose settings are located east of the center of alaman bolak. Men and women have
separate settings for activity, but there is one place that is used together as a gathering
place, the center of the environment called alaman bolak (large yard).

Keywords : Places of worship, Places of gathering, Mosque-Prayer Room, Lopo-
Parjagalan, Alaman Bolak

Abstrak

Lingkungan perumahan memiliki karakternya sendiri sesuai dengan latarbelakang budaya
masyarakatnya. Lingkungan perumahan di Hutagodang dan Habincaran memiliki pengaturan
yang unik dalam hal menempatkan beberapa fasilitas umum sebagai tempat aktifitas
masyarakatnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seperti apa seting tempat aktifitas
di lingkungan perumahan kawasan perdesaan pegunungan, khususnya di Hutagodang dan
Habincaran lalu dibandingkan dengan hasil penelitian sebelumnya di Singengu. Penelitian
ini adalah penelitian eksploratif-kualitatif dengan analisis deskriptif. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui mini-tour untuk mengumpulkan sejumlah fakta lapangan terkait seting
tempat aktifitas yang dicatat pada logbook dan buku sketsa lapangan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa seting tempat aktifitas di lingkungan perumahan desa Hutagodang dan
Habincaran dapat dikelompokkan menjadi dua bagian besar, yaitu 1) tempat ibadah, dan 2)
tempat berkumpul. Tempat Ibadah bagi kaum laki-laki adalah masjid, dan setingnya ada di
area barat dari pusat lingkungan perumahan, sedangkan tempat ibadah bagi kaum
perempuan adalah musholla, dan setingnya dekat dengan pusat lingkungan perumahan.
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Tempat berkumpul bagi kaum laki-laki adalah lopo (warung kopi) yang setingnya berada
dekat dengan pusat lingkungan perumahan, tepatnya di sisi barat, sedangkan tempat
berkumpul bagi kaum perempuan adalah parjagalan (warung) yang setingnya berada di
arah timur pusat lingkungan perumahan. Laki-laki dan perempuan memiliki seting tempat
atifitas yang terpisah, namun ada satu tempat yang digunaan secara bersama-sama sebagai
tempat berkumpul, yaitu pusat lingkungan yang disebut alaman bolak (halaman luas).

Kata kunci : Tempat Ibadah, Tempat Berkumpul, Masjid-Musholla, Lopo-Parjagalan, Alaman

Bolak.

Pendahuluan
Latar Belakang

Studi-studi tentang lingkungan
perumahan sepanjang sepuluh tahun
terakhir masih terus menarik untuk
dilakukan, baik dengan lokus di perdesaan
maupun perkotaan. Hal ini disebabkan
karena setiap lingkungan perumahan
memiliki karakternya sendiri-sendiri,
sesuai dengan budaya masyarakatnya
yang unik. Demikian juga halnya dengan
fenomena yang terjadi di lingkungan
perumahan masyarakat Mandailing yang
ada di desa Hutagodang dan Habincaran,
kecamatan Ulupungkut, kabupaten
Mandailing Natal, Sumatera Utara.
Temuan sebelumnya di desa Singengu
menunjukkan bahwa tata ruang
permukiman dan hunian di lingkungan
perumahan selalu mengacu pada prinsip
bincar-bonom, mulai dari tata-bangunan
hunian, permukiman, (Nuraini, 2014a,
Nuraini, 2014b) bahkan juga tata-ruang
yang membentuk rumah tumbuh GDS-BB
(Nuraini, 2019). Penelitian lain yang juga
menunjukkan kemenerusan  aplikasi
prinsip bincar-bonom pada tata ruang
dalam rumah  tinggal masyarakat
Mandailing yang membentuk ruang sakral-
profan (Nuraini, 2017) dan logika bincar-
bonom yang membentuk fisik tata ruang
secara struktural (Nuraini dkk, 2018)
menunjukkan  bahwa temuan-temuan
tersebut menarik untuk dikonfirmasi di
tempat-tempat lain di daerah Mandailing.
Fakta awal yang ditemukan di dua
lingkungan perumahan desa Hutagodang
dan Habincaran pada saat grandtour
adalah bahwa beberapa tempat aktifitas
didominasi oleh kaum laki-laki saja, dan
beberapa tempat hanya ditemui adanya
kaum perempuan saja. Setingnya dalam
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lingkungan  juga  menunjukkan  ciri
tersendiri yang unik, karena terdapat
perbedaan dalam pemanfaatannya. Hal ini
juga pada awalnya ditemukan pada
penelitian sebelumnya di desa Singengu,
sehingga menarik untuk membandingkan
temuan tersebut, khususnya dalam hal
seting tempat aktifitas.

Kajian seting di suatu lingkungan
pada dasarnya terkait dengan perilaku
penggunanya, seperti yang dilakukan
Aderina dkk (2019) yang mengkaji perilaku
pengguna ruang publik di komplek militer.
Studi tentang seting juga terkait dengan
pola aktivitas seperti yang dilakukan oleh
Santoso dkk (2016) tentang pola aktivitas
wisata belanja di kampung wisata,
Adhitama (2013) yang meneliti fator
penentu seting fisik dalam beraktifitas di
ruang terbuka publik, Nurhamsyah (2016)
terkait tipe seting teritori akibat aktifitas
tambahan di permukiman pesisir, Sunaryo
(2010) tentang perubahan seting ruang
dan pola aktifitas publik di ruang terbuka
kampus. Beberapa studi kasus tersebut di
atas fokus di lingkungan yang berada di
kawasan perkotaan, dan belum
menyentuh kawasan perdesaan.
Penelitian lain juga lebih fokus pada
pemanfaatan ruang kawasan permukiman
berdasar aktifitas sosial, namun juga
dilakukan di kawasan perkotaan seperti
yang telah dilakukan oleh Wasilah dan
Hildayanti (2016).

Lingkungan di kawasan perdesaan
pegunungan tentu memiliki karakter
tempat yang berbeda dengan lingkungan
di perkotaan, dan tinjaun ilmiahnya tidak
dapat dilakukan hanya dengan
menggunakan, meminjam, atau
mengandalkan teori-teori umum tentang
seting aktifitas di perkotaan. Penelitian
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terkait seting tempat aktifitas di lingkungan
perumahan desa pegunungan tidak hanya
terkait dengan dimensi fisik dan bukan
sekedar tempat aktifitas keseharian, tetapi
diyakini memiliki dimensi non-fisik sebagai
hal yang melatarbelakangi terbentuknya
pola seting tempat yang sedemikian.

Permasalahan

Berdasarkan sejumlah fakta yang
telah dijelasan sebelumnya, maka dapat
dirumusan permasalahan pada penelitian
in, vyaitu Seperti apa seting tempat
aktifitas  di  lingkungan  perumahan
perdesaan pegunungan, khususnya di
desa Hutagodang dan Habincaran jika
dibandingkan dengan seting tempat
aktifitas di desa Singengu?

Tujuan

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui seting tempat aktifitas di
lingkungan perumahan perdesaan
pegunungan, khususnya  di desa
Hutagodang dan Habincaran serta
perbandingannya dengan seting tempat
aktifitas di desa Singengu.

Metode

Penelitian ini adalah  penelitian
kualitatif yang menggunaan paradigma
rasionalistik dengan metode grounded
(Howel, 2013). Temuan Penelitian ini
dikonstruksikan berdasar data lapangan.
Adapun sejumlah teori yang disajikan
dalam pembahasan lebih  berperan
sebagai bacground-knowledge (Yin, 2003;
Growth and Wang, 2002).

Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui grandtour di tahap awal, melalui
upaya pengenalan semua obyek yang
terdapat di dua lingkungan perumahan.
Tahap kedua dilakukan mini-tour di dua
lokasi lingkungan perumahan  untuk
mendapatkan fakta lebih mendalam tidak
hanya fisik (yang tampak) tetapi juga
aspek-aspek non-fisik (yang ta nampak)
seperti kebiasaan, adat, budaya, dan
norma-norma.
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Metode Analisis

Analisis deskriptif-eksploratif dilakuan
untuk menjelasan setiap fakta temuan di
lapangan dan dibantu dengan analisis
grafis dalam bentuk setsa lapangan untuk
menunjukan seting setiap tempat aktifitas
dalam lingkup lingungan perumahan.
Analisis grafis menggambaran letak setiap
tempat secara spasial di dalam lingkungan
perumahan. Temuan di dua lingkungan
perumahan vyaitu Hutagodang dan
Habincaran, selanjutnya dibandingkan
dengan temuan sebelumnya, yaitu
lingkungan perumahan Singengu.

Kajian Teori
Tempat, Ruang dan Waktu

Tempat dalam penelitian ini memiliki
kesamaan arti dengan place yaitu ruang
yang memiliki ciri khas, kekhasan,
keunikan tertentu dan memiliki karakter,
memiliki arti kekuatan dan keunggulan di
lingkungan alami serta budaya setempat.
Terminologi lain diungkap oleh Zahnd
(1999) bahwa sebuah place dibentuk
sebagai sebuah space, jika memiliki ciri
khas dan suasana tertentu yang berarti
bagi lingkungannya. Nuraini (2016)
mengungkap bahwa place identik dengan
tempat dan memiliki sifat fisik yang teraga
sedangkan space identik dengan ruang
dan memiliki sifat tak teraga.

Tempat dan ruang memiliki
keterkaitan dengan waktu, dan menurut
Schatzki (2009, dalam Nuraini, 2017)
ruang dan waktu melekat dalam
kehidupan manusia atau yang dikenal
dengan istilah timespace.

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan
oleh manusia dalam kehidupannya sehari-
hari dapat melembagakan ruang dan
waktu. Menurut Schatzki (2009 dalam
Nuraini, 2017), timespace adalah kunci
dan pusat pengorganisasian aktifitas
kehidupan sosial masyarakat. Eksistensi
manusia tercipta karena adanya hubungan
antara kegiatan-kegiatan manusia itu
sendiri. Eksistensi hubungan tersebut
termanifestasikan dalam bentuk jalinan
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ruang, waktu dan kegiatan. Wujudnya
dapat berupa koordinasi, harmonisasi
orientasi, pelembagaan kejadian-kejadian
dan fenomena-fenomena sosial. Dinamika
dan praktek kehidupan sehari-hari
merupakan konvensi durasi, urut-urutan/
sekuensi dan timing atau waktu kegiatan
itu dilakukan. Adanya konvensi tersebut
menyebabkan perbedaan kegiatan yang
sifatnya ritmis dan rutin (Nuraini, 2017).

Timesspace yang diungkapkan oleh
Schatzki (2009 dalam Nuraini, 2017) dapat
dikaitkan dengan kategori waktu sakral
dan waktu profan. Waktu profan
merupakan waktu yang menunjukkan
aktifitas keseharian dan bersifat ritmis,
sedagkan waktu sakral dapat dalam
bentuk yang reversible (yang dapat
dibalik) atau recoverable (dapat
dipulihkan/dapat diperoleh kembali).

Aktivitas dan Seting

Setiap kelompok masyarakat memiliki
cara hidup dan sistem kegiatan yang
berbeda-beda sehingga terbentuklah
lingkungan perumahan yang spesifik dan
sesuai dengan kebutuhan masyarakat
tersebut. Kegiatan yang dilakukan oleh
manusia akan membentuk sistem aktifitas,
dan sistem aktivitas manusia sangat
ditentukan oleh konteks sosial-budayanya
(Rapoport, 1977 dalam Sunaryo, 2010).
Cara hidup dan sistem kegiatan manusia
sangat menentukan jenis dan
wadah/tempat/ruang bagi kegiatan
tersebut. Wadah, tempat atau ruang
tersebut adalah wadah,tempat atau ruang
yang saling berhubungan dalam satu
sistem tata ruang dan berfungsi sebagai
tempat berlangsungnya kegiatan. Maka,
lingkungan perumahan suatu masyarakat
sebagai bagian dari karya masyarakat itu
sendiri senatiasa akan memberikan
gambaran langsung tentang budaya
masyarakat tersebut yang tampak jelas
pada lingkungannya. Selanjutnya,
lingkungan perumahan yang terbentuk
pastilah mencerminkan nilai-nilai yang
dianut, keinginan-keinginan, serta
kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan oleh
masyarakatnya (Rapoport, 1977 dalam
Sunaryo, 2010). Jika nilai-nilai yang
dianut, keinginan-keinginan, serta
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kebiasaan-kebiasaan tersebut berubah,
maka terjadi juga perubahan dalam
konteks spasial. Maka, faktor penting
dalam sistem setting adalah adanya
penekanan pada aspek manusia sebagai
pelaku dan aspek sosial budaya sebagai
faktor  perubah. Faktor-faktor mata
pencaharian atau peran dalam
masyarakat, kepercayaan, nilai dan
norma-norma yang dianut, pola interaksi
sosial masyarakat merupakan penentu
suatu tatanan spasial akan tetap bertahan
atau berubah (Sunaryo, 2010).

Hubungan antara budaya, perilaku,
sistem aktifitas dan sistem seting dapat
dilihat pada gambar 1 di bawah ini.

i lLatar belakang
i | pandangan
hidup, nilai- ek
i nilai dan Pilihan atau prioritas

i | berbagai unsur yang
dianggap penting

i | kebiasaan Keinginan atau pilihan
i hidup tertentu Ideal

PANDANGAN HIDUP ” NILAI YANG DIANUT

BUDAYA

-

Pilihan peran, perilaku serta| § CARA HIDUP
alokasi sumber kehidupan | |

SISTEM AKTIVITAS

STEM SETING

SI

Organisasi Kegiatan

Organisasi wadah kegiatan i
manusia (Tata Ruang) 1

Gambar 1. Hubungan antara budaya,
perilaku, sistem aktifitas dan sistem
seting

(Sumber : Digambar ulang oleh penulis
berdasar Rapoport 1977 dalam
Sunaryo, 2010)

Place-Attachmet Berbasis Bincar-

Bonom

Low dan Altman (1992 dalam Nuraini,
2016) menjelaskan bahwa place
attachment = mengintegrasikan  konsep
yang meliputi lima pola, yaitu 1)
attachment/keterikatan; 2) tempat dalam
beberapa skala, spesifik dan tangible; 3)
aktor; 4) hubungan sosial serta 5) aspek
temporal. Adapun Scannel & Gifford (2010
dalam Nuraini, 2016) menekankan aspek
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place attachment pada tiga aspek, yaitu 1)
keterkaitan antara manusia, 2) proses
psikologikal dan 3) dimensi tempat. Model
yang berbeda diungkap oleh Raymond
dkk (2010 dalam Nuraini, 2016), bahwa
penekanan place attachment ada pada 1)
place-identity dan place-dependence; 2)
nature-bonding serta 4) social-bonding.
Keduanya mengakui bahwa hubungan
dengan tempat dapat terjadi berdasarkan
atibut sosial atau lingkungan.

Nuraini (2016) telah mengungkap
bahwa keterikatan tempat pada
lingkungan perumahan merupakan konsep
struktural yang bertransformasi secara
konkrit dalam bentuk arsitektur
perumahan, khususnya lingkungan
perumahan desa Singengu di semua skala
ruang. Place attachment yang secara
struktural bertransformasi dalam bentuk
tiga skala ruang perumahan,
penekanannya ada pada konteks, ‘tempat’
sebagai  ‘lokasi’ sedangkan  place
attachment berbasis bincar-bonom
merupakan  konsep  simbolik  yang
bertransformasi menjadi konsep spiritual
dan penekannya ada pada konteks
‘tempat’ sebagai ‘space’ (ruang). Teori
place attachment berbasis bincar-bonom
dalam konteks desa Singengu membentuk
teori substantif baru yaitu place-space
attachment sebagai bentuk keterikatan
antara kesadaran tentang ‘tempat’ secara
tangible dengan kesadaran tentang ‘ruang’
spiritual yang intangible (Nuraini, 2016).

Hasil Dan Pembahasan

Tempat-tempat aktifitas yang menjadi
perhatian utama penelitian ini dan
dikomparasikan dengan hasil penelitian
sebelumnya di Singengu adalah khusus
tempat ibadah dalam bentuk bangunan
ibadah (masjid dan musholla) serta tempat
berkumpul (warung dan warung kopi) di

lingkungan perumahan. Hal ini
dimaksudkan sebagai upaya untuk
mempermudah amatan mendalam

terhadap unit analisis, sehingga hasil
penelitian dapat fokus pada komparasi
unit-unit terbatas tersebut.
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Tempat Aktifitas di Lingkungan
Perumahan Desa Singengu

Tempat Ibadah

Tempat ibadah dalam konteks
penelitian ini adalah masjid dan musholla.
Masjid hanya digunakan oleh kaum laki-
laki saja sebagai tempat sholat. Semua
kaum perempuan, terutama ibu-ibu dan
anak-anak perempuan dewasa melakukan
ibadah sholat di rumah. Tidak ada ibu-ibu
atau anak perempuan dewasa yang sholat
di masjid. Jika menjelang waktu Ashar,
masjid digunakan oleh anak-anak (laki-laki
dan perempuan) untuk mengaji Igro dan
Al-quran. Sedangkan musholla,
digunakan hanya oleh ibu-ibu pada saat
menggunakan pancuran mandi (pancur
paridian) jika telah mendekati waktu
sholat. Musholla yang digunakan oleh ibu-
ibu berada tepat di sebelah pancur
paridian adakboru, tempat mandi khusus
untuk  kaum ibu dan anak-anak
perempuan.

Tempat ibadah kedua dalam konteks
penelitian ini adalah bangunan di luar
bangunan ibadah (masjid dan mushlolla)
dan ruang bukan bangunan yang
digunakan sebagai tempat ibadah.
Bangunan dimaksud adalah bagas (rumah
tinggal) dan ruangan yang ada
didalamnya, serta bagas godang (rumah
besartempat tinggal raja/dulu). Dalam
konteks ini, Ibadah yang dilakukan tidak
hanya dalam bentuk sholat wajib lima
waktu dan sholat sunnah, tetapi juga
dalam bentuk pengajian-pengajian.
Pengajian yang dimaksudkan di sini
adalah mendengarkan ceramah agama
dan membaca yasin, tahlii dan tahmid.
Seting tempat aktifitas ibadah di desa
Singengu dapat dilihat pada gambar 2,
adapun aktifitas pengajian di dalam
ruangan dapat dilihat pada gambar 3.
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Masjid Julu/Lombang
b

@ Mesjid Julu
Musholla@,

.Araman Bolak

Mesjid Jae @ (1)

Peta Skematik |

Gambar 2. Seting tempat aktifitas
ibadah di Desa Singengu : Masjid untuk
tempat ibadah kaum laki-laki, musholla
untuk tempat ibadah kaum perempuan

Gambar 3. Aktifitas ibadah (pengajian)
di dalam bagas (rumah)

Kaum laki-laki di desa Singengu juga
memiliki tempat ibadah sendiri di dalam
bagas (rumah) selain masijid, yaitu kamar
tidur. Jika harus menunaikan sholat di
rumah, kaum laki-laki (biasanya orang tua)
lebih memilih kamar tidur (pantar bilik)
sebagai domainnya. Kamar tidur menjadi
semacam ruang pribadi kaum laki-laki di
dalam rumah. Maka, tempat ibadah bagi
kaum laki-laki di Singengu adalah masijid
dan pantar bilik, sedangkan tempat ibadah
bagi kaum perempuan adalah musholla,
rumah (bagas) dan rumah adat (bagas
godang).

Tempat Berkumpul

Tempat berkumpul adalah tempat-
tempat yang digunakan oleh warga desa
Singengu untuk berkumpul. Setiap tempat
berkumpul memiliki aktifitas yang berbeda-
beda. Beberapa aktifitas antar lain
marlugut yaitu berkumpul untuk beribadah
(sholat dan pengajian), berkumpul untuk
markombur dohot marburas (bercerita dan
bergosip), berkumpul untuk

TERAKREDITASI : 36/E/KPT/2019

ISSN cetak 1410-6094 | ISSN online 2460-6367

bermusyawarah, berkumpul untuk
marsialap ari (gotong royong mengerjakan
sawah), berkumpul untuk merayakan horja
(pesta), berkumpul untuk bersilaturrahim
dan berkumpul untuk saling
bercengkerama.

Jika tidak sedang bekerja dan sambil
menunggu datangnya waktu sholat, kaum
laki-laki  desa  Singengu biasanya
berkumpul di lopo (warung kopi). Aktifitas
yang dilakukan para laki-laki biasanya
markombur dohot marburas (bercerita dan
bergosip) seputar masalah di desa
Singengu. Uniknya, para pemuda (poso-
poso) memiliki lopo (warung kopi) sendiri.
Sambil minum kopi, perbincangan para
laki-laki di lopo-nya masing-masing dapat
dibarengi juga dengan bermain Kkartu,
catur dan lain-lain. Aktifitas di lopo dapat
berlangsung sampai larut malam, tetapi
hanya dilakukan di luar waktu sholat dan
waktu kerja.

Kaum ibu biasa berkumpul
(marlugut) sambil bercengkerama di
warung (parjagalan). Sambil berbelanja,
para ibu menyempatkan diri bertegur sapa
dengan sesama pembeli dan pemilik
warung. Terkadang, mereka juga berdiam
diri sejenak di warung tersebut, sambil
bercengkerama. Mengobrol juga kadang-
kadang dilakukan ibu-ibu di tangga depan
rumah. Tempat lain yang digunakan untuk
berkumpul adalah pancur paridian (tempat
pemandian). Selain mandi, aktifitas
mencuci pakaian juga dilakukan di pancur
paridian. Uniknya, tidak ada anak gadis
yang terlihat marlugut (berkumpul) di
sekitar rumah atau lingkungan desa.
Menurut warga, anak gadis marpantang
(dilarang) berkumpul di luar Jika ingin
berkumpul, biasanya anak-anak gadis
Singengu Julu akan mengunjungi rumah
teman atau saudara perempuannya.
Tempat yang digunakan untuk berkumpul
anak-anak gadis adalah di ruang tengah
(pantar tonga), di dalam rumah atau di
kamar tidur (pantar bilik).

Kegiatan musyawarah desa, yang
melibatkan seluruh warga, dulu dilakukan
di sopo godang (balai sidang adat). Jadi,
tempat berkumpul untuk kegiatan pokat
(musyawarah) dilakukan di sopo godang
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(balai sidang adat). Saat ini, kegiatan
pokat dilakukan di bagas godang baru (di
jae)karena sopo godang telah lama rusak
dan lapuk dimakan usia, tidak dibangun
kembali oleh warga. Saat ini, terdapat dua
bagas godang (rumah besar) di desa ini,
yaitu bagas godang Singengu Julu dan
bagas godang Singengu Jae. Dua bagas
godang inilah yang digunakan sebagai
tempat berkumpul seluruh warga untuk
kegiatan pokat (mufakat/musyawarah).
Beberapa spot tempat berkumpul di desa
Singengu dapat dilihat pada gambar 4 dan
peta skematik tempat dapat dilihat pada
gambar 5.

Gambar 4. Tempat berkumpul bagi
kaum laki-laki (lopo/warung kopi : C)
dan kaum perempuan (parjagalan/
warung : B)

AB : Alaman Bolak/Halaman Luas (Pusat Lingkungan)
1 1. SetingLopo (Warung Kopi) i
2. Seting Parjagalan (Warung)

Gambar 5. Peta skematik tempat
berkumpul di lingkungan perumahan
desa Singengu
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Tempat Aktifitas di Lingkungan
Perumahan Desa Hutagodang

Tempat Ibadah

Tempat ibadah bagi kaum laki-laki
dan kaum perempuan di lingkungan
perumahan desa Hutagodang juga
dibedakan atas dua jenis, yaitu masjid
sebagai tempat ibadah kaum laki-laki, dan
musholla sebagai tempat ibadah kaum
perempuan. Bedanya, di lingkungan
perumahan desa Hutagodang terdapat
dua masjid dan dua msholla sedangkan di
Singengu hanya ada satu musholla saja.
Berdasar informasi, masjid pertama di
lingkungan perumahan desa Hutagodang
adalah Mj-1 sedangkan Mj-2 adalah
mesjid kedua yang dibangun i
Hutagodang. Sama halnya dengan
musholla, Ms-1 adalah musholla pertama
yang dibangun, sedangkan Ms-2 adalah
musholla kedua yang dibangun. Adapun
sketsa grafis letak tempat ibadah di
lingkungan perumahan desa Hutagodang
dapat dilihat pada gambar 6, dan skematik
letaknya dapat dilihat pada gambar 7.

°
Q @ @

Komplck Aloman Bolok @ Mehols @ M

Gambar 6. Seting tempat aktifitas
ibadah di Desa Hutagodang : Masjid
untuk tempat ibadah kaum laki-laki,
musholla untuk tempat ibadah kaum

perempuan

Lingkungan Perumahan ...

Ms2 !
AB
| ... o

o @
e @
Mj-l Mj_2

Gambar 7. Peta skematik tempat ibadah
di lingkungan perumahan desa
Hutagodang
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Tempat Berkumpul

Seting tempat-tempat berkumpul di
lingkungan perumahan desa Hutagodang,
yaitu lopo (warung kopi) dan parjagalan
(warung) juga memiliki aktivitas yang
spesifik  khusus bagi laki-laki dan
perempuan. Lopoo identik dengan tempat
aktivitas kaum laki-laki, sedangkan
parjagalan identik dengan tempat aktivitas
berkumpul kaum perempuan, sama halnya
dengan fenomena yang ditemukan di desa
Singengu. Letak tempat berkumpul dalam
lingkungan perumahan desa Hutagodang
dapat dilihat pada gambar 8.

|
Gambar 8. Seting tempat berkumpul di
Desa Hutagodang : lopo (warung kopi)
tempat berkkumpul kaum laki-laki,
parjagalan (warung) tempat berkumpul
kaum perempuan

R, e

-1 s Pr2 |

Gambar 9. Peta skematik tempat
berkumpul di lingkungan perumahan
desa Hutagodang : lopo (L) dan
parjagalan (Pr)

Tempat Aktifitas di Lingkungan
Perumahan desa Habincaran

Tempat Ibadah

Sama halnya dengan tempat ibadah
di lingkungan perumahan desa Singengu
dan Hutagodang, tempat ibadah dalam
bentuk masjid dan musholla juga memiliki
fungsi spesifik khusus bagi laki-laki dan
perempuan di desa Habincaran. Letak
masjid dan musholla di lingkungan
perumahan desa Habincaran dapat dilihat
pada gambar 10, sedangkan peta
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skematiknya dapat dilihat pada gambar
11.
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@ T T—

Gambar 10. Seting tempat ibadah di
desa Habincaran : masjid tempat sholat
laki-laki dan musholla tempat sholat
kaum perempuan

4

Mj
. s
erssssansarsanennes. ungkungan Pemmahan AAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAA -

Gambar 11. Peta skematik tempat
ibadah di lingkungan perumahan desa
Habincaran : Masjid (Mj) dan Musholla

(Ms)

Tempat Berkumpul

Lopo (warung kopi) dan parjagalan
(warung) yang terdapat di lingkungan
perumahan desa Habincaran juga memiliki
karakter yagn sama dengan yang dijumpai
di dua lingkungan perumahan  desa
sebelumnya, vyaitu  Singengu dan
Hutagodang. Seting tempat berkumpul
dalam bentuk lopo dan parjagalan dapat
dilihat pada gambar 12 sedangkan peta
skematiknya ditunjukkan pada gambar 13.

Q

KETRARGAN

T oy T

Gambar 12. Seting tempat berkumpul di
desa Habincaran : lopo (warung kopi)
tempat berkumpul kaum laki-laki,
parjagalan (warung) tempat berkumpul
kaum perempuan
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Gambar 13. Peta skematik tempat
berkumpul di lingkungan perumahan
desa Habincaran : lopo (L) dan
parjagalan (Pr)

Seting Tempat-tempat Aktivitas di
Lingkugan Perumahan desa Singengu,
Hutagodang dan Habincaran

Hasil mini-tour, studi grafis dan
layering yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa semua tempat
ibadah (yaitu masjid) yang digunakan oleh
kaum laki-laki di tiga lingkungan
perumahan studi kasus, seting tempatnya
berada di area barat dengan titik
acuan/titik tengah adalah alaman bolak
(halaman luas) sebagai pusat lingkungan
perumahan. Adapun tempat berkumpul
kaum laki-laki, yaitu lopo (warung kopi)
seting tempatnya juga berada di area
barat dari alaman bolak (halaman luas),
kecuali lopo yang ada di lingkungan
perumahan desa Habincaran.

Tempat ibadah bagi kaum
perempuan, yaitu musholla, di dua kasus
lingkungan perumahan, seting tempatnya
berada di arah timur dari alaman bolak
(halaman luas), kecuali yang terdapat di
desa Singengn, musholla ditempatkan di
area alaman bolak. Adapun tempat
berkumpul bagi kaum perempuan, yaitu
parjagalan (warung) seting tempatnya di
semua kasus ada di area timur dari
alaman bolak. Seting tempat aktifitas di
desa Singengu dapat dilihat pada gambar
14, sedangkan seting tempat aktifitas di
desa Hutagodang dan Habincaran dapat
dilihat pada gambar 15 dan gambar 16.
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Timur (Arah Terbit)

& Bincar
Mj-l‘ Y

Barat (Arah Terbenam) 4

e Parjagalan-1

Bonom
Alaman Bolak sebagai titik tengah
Lopo-2 Y Parjagalan-2
0 Lopo-1 "1
Garis Imajiner Utara-Selatan
@

Gambar 15. Peta skematik seting
tempat aktifitas di desa Singengu

~Timur (Arah Terbit)
Bincar

Alaman Bolak sebagai titik tengah

. Parjagalan-1 s lan-.Z
ﬁpml A Musholla-2
Lopo-2 .9 Musholla-1
Q Mas;ld-z.‘"u.

Barat (Arah Terbenam) Gaﬁs Imajiner Utara-Selatan

Bonom

Gambar 16. Peta skematik seting
tempat aktifitas di desa Hutagodang

Timur (Arah Terbit)
Bincar

™~ Musholla-1
Alaman Bolak sebagai titik tengah Musholla-2
A
Lopo .Parjagalan
Barat (Arah Terbenam) =
i Masjid .

Garis Imajiner Utara-Selatan

Gambar 17. Peta skematik seting
tempat aktifitas di desa Habincaran

Analisis yang dilakukan menunjukkan
bahwa seting tempat aktifitas yang
ditemukan di dua desa studi kasus, yaitu
Hutagodang dan Habincaran memiliki
persamaan dengan seting tempat aktifitas
di penelitian sebelumnya, yaitu di desa
Singengu. Ada dua persamaan yang
ditemukan, yaitu :
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1. Seting tempat aktifitas ibadah bagi
kaum laki-laki ada di area bonom (arah
terbenam matahari), sedangkan seting
tempat aktifitas ibadah bagi kaum
perempuan ada di area bincar (arah
terbit matahari) dengan titik acuan
adalah alaman bolak (alaman luas)
sebagai pusat lingkungan.

2. Seting tempat aktifitas berkumpul bagi
kaum laki-laki ada di area bonom (arah
terbenam matahari), sedangkan seting
tempat aktifitas berkumpul bagi kaum
perempuan ada di area bincar (arah
terbit matahari) dengan titik acuan
adalah alaman bolak (alaman luas)
sebagai pusat lingkungan.

Ada dua perbedaan yang ditemukan,
yaitu:

1. Musholla sebagai tempat ibadah bagi
kaum perempuan di desa Singengu
justru berada di area alaman bolak,
sedangkan di dua kasus lainnya
musholla secara konsisten tempatnya
berada di area bonom.

2. Lopo di Singengu dan Hutagodang
secara konsisten berada di area
bonom, namun di desa Habincaran
lopo ada di area bincar.

Informasi yang diperoleh dari informan
kunci mengungkap bahwa perletakan
musholla di area alaman bolak
dikarenakan lokasi tersebut paling
strategis dalam menerima air langsung
dari bukit di selatan sebagai sumber air
bersih untuk sholat. Jika mushola
ditempatkan di area lain di dalam
lingkungan perumahan, maka air gunung
tidak dapat dialirkan karena kondisi
topografis di luar mushola saat ini lebih
tinggi konturnya. Adapun lopo yang
terdapat di Habincaran adalah lopo baru,
pindahan dari lopo lama yang terdapat di
dekat alaman bolak, di sisi barat. Peta
skematik yang disesuaikan dengan arah
mata angin dan menunjukkan seting
tempat aktifitas laki-laki (A) dan seting
tempat aktifitas kaum perempuan (O)
dapat dilihat pada gambar 18 berikut ini :
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Gambar 18. Seting tempat aktifitas laki-
laki (A) dan seting tempat aktifitas
kaum perempuan (O)

Adapun  hasil komparasi yang
dilakukan  berdasar hasil peneitian
sebelumnya di Singengu dengan dua
kasus lingkungan perumahan Hutagodang
dan Habincaran dapat di lihat pada
matriks tabel 1.
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Tabel 1: Komparasi Seting Tempat
Aktivitas di Lingkungan Perumahan
Perdesaan Pegunungan Mandailing

Natal
Tempat Tempat
Ibadah Berkumpul
Kasus g - d &
M_aSJ Musholl Lopo Parjagal
id a an
Singeng
u
e A & e
A
Seting bono tengah bono bincar
m m
M_aSJ Musholl Lopo Parjagal
id a an
Hutagod
ang B
° A i
[ J
Seting bono bincar bono bincar
m m
Masj Musholl Lopo Parjagal
id a an
Habincar
an
® A
[ ]
Seting bono bincar Bl bincar
m ar

(Sumber : Analisis, 2019)

Penutup
Kesimpulan

Seting tempat aktifitas di lingkungan
perumahan kawasan perdesaan
pegunungan Mandailing, khususnya di
Singengu, Hutagodang, dan Habincaran
terbukti memiliki persamaan dalam hal
keterikatan ruang yang disebut dengan
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space-attachment of bincar-Bonom
(SABB). Penelitian ini menguatkan temuan
sebelumnya yang mengungkap bahwa
tata ruang lingkungan perumahan desa
Singengu dibentuk dan diarahkan oleh
prinsip  bincar-bonom (Nuraini, 2015).
Analisis di penelitian sebelumnya yang
fokus pada tata bangunan hunian juga
semakin dikuatkan dengan hasil penelitian
ini, yaitu bahwa secara unit tempat, selain
bagas (hunian) yang terbukti diatur
menggunakan prinsip SABB, prinsip
tersebut juga secara konsisten tetap
diaplikasikan dan masih dapat dilihat
secara fisik jejaknya di dalam mengatur
seting tempat aktifitas di lingkungan
perumahan, khususnya tempat-tempat
ibadah dan tempat-tempat berkumpul.

Terkait dengan timesspace Schatzki
(2009 dalam Nuraini, 2017) maka
fenomena seting tempat aktifitas di
lingkungan perumahan Singengu,
Hutagodang dan Habincaran dapat
dikaitkan dengan kategori waktu sakral
dan waktu profan. Waktu profan
merupakan waktu yang menunjukkan
aktifitas keseharian dan bersifat ritmis,
seperti laki-laki sosialisasi di warung kopi,
perempuan sosialisaasi di warung; laki-laki
sholat di masjid, perempuan sholat di
musholla dan di rumah. Waktu sakral yang
reversible  atau recoverable telah
membentuk ruang spiritual atau spiritual-
space sehingga sejak dahulu hingga
sekarang keberadaan tempat-tempat
aktifitas selalu mengacu pada ruang
spiritual SABB, bahkan juga seting bagi
tempat-tempat baru.

Pusat pengorganisasian  aktifitas
kehidupan masyarakat desa Singengu,
Hutagodang, dan Habincaran telah
ditunjukkan dengan adanya eksistensi
hubungan antar kegiatan atau aktifitas
melalui arah  bincar-bonom  (terbit-
terbenam) matahari. Eksistensi tersebut
mewujud dalam bentuk harmonisasi
orientasi  bincar-bonom pada tempat
aktifitas kaum lelaki dan tempat aktifitas
kaum perempuan.

Kehidupan keseharian, tradisi dan
kepercayaan yang berdasar pada SABB di
lingkungan perumahan desa Singengu,

Tesa Arsitektur Volume 18| Nomor 2 | 2020



88

khususnya bagi seting tempat aktivitas,
merupakan fenomena ruang dan waktu.
Waktu dalam hal ini bermuatan sejarah
yang sangat menentukan bagaimana
masyarakat mndailing di tiga desa
tersebut memperlakukan, menggunakan,
memanfa-atkan suatu tempat yang
merupakan bagian dari masa lalu, di
kehidupan masa kini dan untuk kehidupan
di masa depan. Orang-orang suku
Mandailing di tiga desa tersebut sangat
menghargai ruang dan waktu seperti yang
diungkapkan oleh pepatah adat : sada
huat to jolo, dua huat tu pudi yang
maknanya kurang lebih “"sekali kita
melangkah ke masa depan dari masa
sekarang, kita harus menoleh ke belakang
dua kali’.

Saran

Penelitian ini dilakukan dalam lingkup
lingkungan perumahan, terutama terkait
seting tempat aktifitas ibadah dan
berkumpul. Menarik untuk diteliti lebih
lanjut terkait lingkup kawasan yang lebih
luas, yaitu permukiman, terutama pada
seting tempat-tempat aktifitas yang lain,
seperti tempat bekerja/mencari nafkah dan
tempat-tempat lainnya seperti yang terkait
kegiatan sosial dan budaya/tradisi.
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